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§ 5 % Pada bab ini peneliti mencoba memaparkan metodologi penelitian yang terdiri
L = 2

«Q —

g'aés dgsain penelitian, objek penelitian, definisi operasional dan pengukuran variabel
23 5

gp@lelluﬁuan metode pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis
g &

:Erda?ta Metodologi penelitian ini digunakan dalam meneliti pengaruh corporate governance
52 8

Stethaddp nilai perusahaan.

V o =

= 3

@ 3

35 Q

~ 2,

2B. DeéSain Penelitian

Menurut Donald R. Cooper dan C. William Emory (2008:123), pendekatan yang

kan dalam metode penelitian ini bila ditinjau dari berbagai perspektif yang

o
S
O [
S(o19 Feni i

berbeda yaitu :
1. Berdasarkan tingkat perumusan masalah
Penelitian ini dipandang dalam penelitian formal, dimana penelitian ini dimulai

dengan mengajukan hipotesis dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang

diajukan.

:1aquins uexIngaiusw uep uexwniuedsuaw ed

Berdasarkan metode pengumpulan data

Penelitian ini merupakan studi pengamatan, di mana peneliti memeriksa kegiatan-
kegiatan suatu subjek atau sifat suatu bahan tanpa berusaha untuk mendapatkan
tanggapan dari siapapun.

Berdasarkan pengendalian variabel-variabel oleh peneliti
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Penelitian ini menggunakan ex-post facto design, karena peneliti tidak memiliki
@<endali atas seluruh variabel dan peneliti hanya melaporkan apa yang terjadi atau

I
= tidak terjadi.

1

45 Berdasarkan tujuan penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kausal, karena bertujuan untuk menguji dan
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.

55 Berdasarkan dimensi waktu

Penelitian ini dikelompokkan sebagai gabungan dari studi cross sectional dan time

.series karena penelitian mengambil data dari beberapa perusahaan dan melihat

dari keadaan beberapa tahun.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

6= Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan

“Penelitian ini merupakan studi statistik, karena dalam penelitian ini hipotesis

M| B)I3ReWI0U| UBp SIusig INISU|) 9)|)| a1 )||||u1

=. penelitian akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik.

M

7.% Berdasarkan penelitian lingkungan

919

— Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, karena data yang dipakai merupakan
data yang berada dalam lingkungan nyata yang sebenarnya.

Berdasarkan presepsi subyek

Dalam penelitian ini tidak ada presepsi subjek karena subjek merupakan data dari

laporan keuangan perusahaan.
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yek Penelitian
o Dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan

mantaktur yang terdaftar di BEI dan mempublikasikan laporan keuangan untuk periode

TH!

200983 2011. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.

91D uenj JIm)



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw)l eAsey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

mem@hi kriteria yang ditentukan sehingga dapat dijadikan sebagai sampel dalam

l

Berdasarkan metode purposive sampling, diperoleh 120 perusahaan yang

T
eneliffan ini selama 3 tahun pengamatan, sehingga diperoleh sebanyak 40 x 3 = 120 data

1.

Sumber : IDX, ICMD

\
(= )

D. Iﬁfinisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

@Iam penelitian ini, variabel-variabel yang digunakan adalah :

7]
\e.riabel independen

Q (2]

= =

éobser\sﬁsi. Daftar nama perusahaan dapat dilihat pada lampiran A.

3 3

S5 =

Q X ~

=2 ©

o g Tabel 3.1 Ringkasan Perolehan Sampel Penelitian

5 = @

‘Doz | Keterangan Jumlah
g = Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ tahun 2009-2011 | 145
e 2@

— O 7

2 © | Jimlah perusahaan manufaktur yang delisting di BEJ setelah tahun | (18)
s 2|8

sd |9

c e

3 Jzymlah perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang asing (2
2. =

) JFimlah perusahaan manufaktur yang datanya tidak lengkap (85)
° =

3 ixmlah perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel 40
a =

2 o

= Beriode penelitian 3

s Jumlah perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel 120
3

2

D

e

;_"

5

5

&

=, . .
él:mgkat good corporate governance meruapakan variabel independen dalam

=y
penﬂitian ini. Nilai Good Corporate Governance diperoleh dengan menggunakan analisis

faktﬂ dari variabel komposisi komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan

x
ukuPn dewan komisaris.

1.

porsi komisaris independen (KOMIN)
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Proporsi komisaris independen diukur dengan menggunakan indikator presentase
a@ota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan dari seluruh ukuran
T
anggota dewan komisaris perusahaan.
(2]

S
K&pemilikan manajerial (MGROWN)
3

Irﬁikator yang digunakan untuk mengukur kepemilikan manajerial adalah presentase
=]

juillah saham yang dimiliki pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan
(9]

yasf]g beredar.

(=)

(=]

Ukuran Dewan Komisaris (BOARDSIZE)

=
URuran dewan komisaris merupakan variabel bebas dalam penelitian ini. Pengukuran
Q.

uI%_’Jran dewan komisaris sesuai dengan yang telah dilakukan oleh Ahmed dan

JU

ellman (2007) dengan menggunakan total jumlah anggota dewan komisaris di

utfo

o
pgfusahaan.
A
K§pemi|ikan Institusional (INST_OWN)
=
L
Péglgukuran kepemilikan institusional diperoleh dengan cara menjumlahkan lembar
D

saham yang dimiliki oleh investor institusional dibagi dengan total jumlah lembar
saham yang beredar. Investor institusional mencakup bank, dana pensiun, perusahaan
=

7]
d&lransi, perseroan terbatas dan lembaga institusi lain yang berbadan hukum.

mny

Wriabel kontrol :

lgl Leverage (LEV)

[Bverage merupakan rasio hutang. Rasio leverage menunjukkan berapa besar sebuah

o}

@'usahaan menggunakan utang dari luar untuk membiayai operasinya. Rasio
]
I;erage ini diukur dengan cara menjumlahkan total hutang jangka panjang dibagi
()

dengan rata-rata total asset.
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1.2 Pertumbuhan Penjualan (SALES_GROWTH)
/@1ed et al. (2002) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan akan mempengaruhi

T
kéhservatisme melalui ukuran akrual dan nilai pasar karena pertumbuhan penjualan
(2]

a-IEEn mempengaruhi tingkat akrual perusahaan seperti persediaan dan piutang dan

p?tumbuhan penjualan yang tinggi seringkali meningkatkan ekspektasi pasar
=]

t&ﬁmdap arus kas di masa depan sehingga akan mempengaruhi ukuran konservatisme

(9]
r@lalui nilai pasar (dalam Ahmed dan Duellman, 2007). Pertumbuhan penjualan
diwkur dengan persentase pertumbuhan total penjualan secara tahunan dengan cara
o)
toI:aI penjualan tahun t dikurangi total penjualan tahun t-1 dibagi total penjualan tahun
&
t-3.
3
S
3
=
25 Variabel Dependen
A
§_- Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat konservatisme
=
aklintansi perusahaan (CONACC). Dalam penelitian ini, konservatisme akuntansi
9]

dfgunakan menggunakan accrual basis, sesuai dengan yang digunakan Givoly Hayn

(2002) dalam Ahmed dan Duellman (2007). Givoly dan Hayn mengukur

= . . . .
kanservatisme dengan cara mengurangkan income befory extraordinary item dengan

(= )
;I
ﬁls kas operasi dan ditambahkan dengan beban depresiasi.
w
g‘ Variabel ini berupa rasio yang dihitung dengan cara :
al
Q.
0 KON_ACC= NI-CF
= RTA
=4
(=]
q
didana;
Q

=
K(E'\I_ACC = Tingkat konservatisme akuntansi
NB= Laba sebelum extraordinary items

CEg= Arus kas operasi ditambah biaya depresiasi
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&

RTA = Rata-rata total aktiva

©®

T
L&ba sebelum extraordinary item dimaksudkan untuk menghilangkan elemen yang

o 5

vy 0,

Lgnényebagkan pertumbuhan laba meningkat dalam satu periode yang tidak akan timbul dalam
= 3 3

T p T

Setidde Iﬁmnya Apabila laba yang dihasilkan lebih rendah daripada arus kas operasi maka
2 = O

gncg;mguu@an diterapkannya prinsip konservatisme.

%% é H§.] ini berarti semakin banyak perusahaan menangguhkan pendapatan yang belum
38 c g

gege%sasgdan semakin cepat membebankan biaya. Semakin negatif tingkat akrual rata-rata
€53 3

Tzase‘iarga péfiode tertentu maka prinsip akuntansi yang digunakan semakin konservatif.

28§ 3

g’fg © Saanjutnya hasil perhitungan CONACC tersebut dikalikan dengan -1 sehingga
e 3

%emakin #inggi nilai CONACC menunjukkan konservatisme yang semakin tinggi. Hal ini
o X

= 3 v

°:’d§anda3|"oleh teori bahwa konservatisme menunda pengakuan pendapatan yang belum
? S x

iiegeallsasﬁdan biaya yang terjadi pada periode tersebut akan segra dibebankan pada periode
fepsebut @bandmgkan menjadi cadangan (biaya yang ditangguhkan) pada neraca.

E. Teknlk Pengumpulan Data
'ﬁknlk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi,

-
ana ﬁneliti melakukan pengamatan langsung terhadap data perusahaan dan langsung

) ueunsnAuad ‘yeiw ehie
ns gmnqaﬂuaw uep ue

w
%n%ncatamdata tersebut. Penelitian ini menggunakan data sekunder karena data yang diambil

elJo

Hnerupa@ data dari kepustakaan, bukan data dari perusahaan. Data yang digunakan dalam
penelitia‘-n’_ini diperoleh dari :

=

=y
1. lgporan tahunan perusahaan publik periode 2009,2010, dan 2011 yang tersedia di

3
Pusat Dﬁ Pasar Modal (PDPM) IBII dan website www.idx.co.id
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Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2009, digunakan untuk
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~

memper@ data pengelompokan industri dalam perusahaan manufaktur di Bursa Efek

OﬂGSI%
o

Bl

'U
JSX Statistic 2009,2010, dan 2011 yang digunakan untuk mengetahui perusahaan

w

el@kukan listing dan delisting selama tahun 2009-2011.

) O 191

T

g[

nik Pengambilan Sampel

e

gambilan sampel berdasarkan purposive sampling, dimana yang menjadi

timbangan adalah :

©

(319 uery imy exizewiojujuep silzxs!g |ns

15 Perusahaan-perusahaan yang listing di BEI serta mempunyai laporan tahunan

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
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2009,2010, dan 2011, sehingga perusahaan yang telah didelisting dari bursa tidak

*dimasukkan sebagai sampel.
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2. Perusahaan-perusahaan yang bergerak pada industri  manufaktur. Alasan
dlambllnya perusahaan manufaktur adalah untuk memperoleh karakteristik
perusahaan yang sama.

3. Laporan tahunan perusahaan manufaktur untuk tahun 2009, 2010, dan 2011 yang

:J9qUINS ueyjngakusw uep ueywnjueduaw edue) 1ul siiny eAley ynin)as neje uelbeqgas diynBisw bueue)

z tersedia di PDPM IBII dan website www.idx.co.id

zg Perusahaan manufaktur memiliki data secara lengkap yang dibutuhkan untuk
% setiap variabel yang diteliti.

i Laporan keuangan dinyatakan dalam rupiah.

ei Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.

=

=y

G. knik Analisis Data

iJeusio

g Uji Kesamaan Koefisien
()
= Untuk mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan data cross

> sectional dengan time series ) dapat dilakukan, maka perlu diadakan uji kesamaan

D uepj
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koefisien. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
@ntersep, slope atau keduanya diantara persamaan regresi yang ada. Bila terbukti
?:Eterdapat perbedaan intersep, slope atau keduanya diantara persamaan regresi yang
ada, maka data penelitian tidak dapat di-pool, namun harus diteliti secara

sectional.

Hipotesis yang diuji :
Ho : Tidak dapat dilakukan pooling data

Ha : Dapat dilakukan pooling data

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Dasar pengambilan keputusannya adalah
(1) Jika nilai sig p-value < 0,05, maka tidak tolak Ho, yang berarti tidak dapat
dilakukan pooling data.

(2) Jika nilai sig p-value > 0,05, maka tolak Ho, yang berarti dapat dilakukan

(319 ueny XIMy eXIIRWLIOJU| URP SIUSIg 3NIIASUL) DX 191 1w eadid

pooling data.

HIsuj

X Statistika Deskriptif

@tatistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsi atas

vari&el-variabel penelitian. Statistik deskriptif akan memberikan gambaran atau

des@psi umum dari variable penelitian mengenai nilai rata-rata (mean), standar deviasi,

ma@mum, minimum, sum dari setiap variabel yang akan diteliti.
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3. Uji Asumsi Klasik

aO)Uji Normalitas
T

= Uji normalitas bertujuan untuk menguiji apakah model regresi, variabel pengganggu

J

atau residual memiliki distribusi normal. Modal regresi yang baik adalah model yang

exdi

qiw

: memiliki residual yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini pengujian
normalitas diukur dengan mengujikan uji statistik non parametrik Kolmogorov-
Smirnov Z (K-S), dengan hipotesis :

Ho : residual data tidak berdistribusi normal

lusig anyasuj) oy idl

"Ha : residual data berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan adalah :

Jika Asymp Sig.(2-tailed) > o (a0 = 5%), maka tolak Ho.

uery )|!M§i ex!i_ewm;m ueps

Jika Asymp Sig.(2-tailed) < nilai a (a = 5%) maka tidak tolak Ho.

bg- Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
§adanya korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang baik
'?:'seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali,
%2009). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas, dapat dilihat dari
E’ nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan VIF tinggi (karena VIF =

1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya

multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.
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aOji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance pada modal regresi. Jika varian residual dari satu

Aijiw eadid yeH

:pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Modal regresi yang baik adalah yang

homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Priyatno, 2009 : 50).

g Insul) oY 191

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Breusch-

. Pagan-Godfey dengan program aplikasi E-Views. Hipotesis yang diuji yaitu:

siusi

Ho: tidak terjadi heteroskedastisitas.
Ha: Terjadi heteroskedastisitas.
Dengan tingkat signifikansi a = 5% menggunakan program E-views akan

. didapat nilai probability Chi-Square. Dasar pengambilan keputusannya adalah :

MIMY exizewioju] uep

ueny

' (1) Jika probability Chi-Square > 0,05, maka tidak tolak Ho.

(@D

(2) Jika probability Chi-Square < 0,05, maka tolak Ho.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi

linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar data yang

jusig 3MNsu|

P ada pada variabel-variabel penelitian. Model regresi yang baik adalah regresi yang

bebas dari autokorelasi (Priyatno, 2009:61).

Pengujian autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Durbin-
Watson, yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 19.0. Hipotesis yang diuji
yaitu :

Ho : Tidak terdapat autokorelasi

91D uenj JIm) exewIoju] uep
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Ha : Terdapat autokorelasi

@(riteria penerimaan dan penolakan hipotesis: bila signifikansi Dy < Dhitung < (4-

- T
© © % Du), maka tidak tolak Ho.
o L (2]
L] =1
Qe 3 8
£33z 2
52 % 4% Analisa Regresi Linier Berganda
S22 @
S ngAgalisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel
c
S5 = O
ig gx dg)enden (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel bebas),
E ] § déngan tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai
S6a =
— O ©n
@ 5 a rgfa-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui
T I C
® x > o
33 g‘) (Cghozali, 2006:85). Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linier berganda
2o g 3T
o o . : : .
ER y§tu hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan
® 3 3
@ 5  véfiabel dependen, persamaan regresi dalam penelitian ini adalah :
2% =
E N-A@;Ci,t = PBo + P1INDEP_COMit + B2MGROWNi+ + PpsBOARD_SIZEit
c 8 5 B4INS_OWNi++ Bs LEVii++ BsSALES_ GROWTHiy + it
= .
> 3 @
ZDFnana e
5 a
f N-ACCit . Tingkat konservatisme dengan ukuran akrual perusahaan i pada waktu t
oL D —-—
;2
%@DEP&OMi,t Proporsi komisaris independen terhadap jumlah total komisaris
G 3
§ E perusahaan i pada waktu t
5 o
32 - o o .
G - Persentase kepemilikan saham oleh komisaris dan direksi perusahaan i

‘u

Py
uj uep %usla n
pa

=h
BOARI®SIZEi,

3
| NS_O\&Ni,t

LEVit
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pada waktu t

- Jumlah dewan komisaris pada perusahaan i pada waktu t
: Persentase kepemilikan saham oleh institusi keuangan pada perusahaan

i pada waktu t

. Leverage (tingkat hutang) perusahaan i pada waktu t
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SALES_GROWTHi : Pertumbuhan penjualan perusahaan i pada waktu t

a. L@Statistik F
(1]

2
S Uji statistik F menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel independen
(=
Q

—daldm model penelitian tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

=
Sdep@nden. Alpha yang digunakan adalah 5%. Hipotesisnya adalah sebagai berikut:

e

d

¥ =

(=) A

= 2 Ho:B1=P2=P3=pP4=0

s @

@ 5 Ha: Tidak semua Bi =0

c &

a w o

> g 1=1234

< &

gDagr pengambilan keputusan untuk uji F ini adalah sebagai berikut:
=

bue

(1)5_’.Jika nilai probabilitas > 0,05 maka terima Ho dan tolak Ha, sehinga model regresi

wii0.

-

otidak dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap

ey

=variabel dependen.

M

=2
(2) mJika nilai probabilitas < 0,05 maka tolak Ho dan terima Ha, sehingga model regresi
Q

u

aﬁblapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.

Statistik T

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara

o
sig Injfasuj

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

ividual dalam menerangkan variabel dependen. Hipotesis statistik yang hendak

ji adalah sebagai berikut:

ugps

Ho:Bi=0

Ha:Bi>0

1=1,23,4
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o

Pengujian ini ditujukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari
r@ing—masing variabel depnden. Nilai Sig (one-tailed) dapat dilihat pada tabel

T
cSefficients. Dasar pengambilan keputusan :

o]

(1) Jika Sig (one-tailed) < 0,05 maka tolak Ho.
Artinya, variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.

(2) Jika Sig (one-tailed) > 0,05 maka tidak tolak Ho
Artinya, variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan

terhadap variabel dependen.

@Yoyu] uep siusig Inasul) DY 181 1w exd

efisien Determinasi (R?)

o
@1[19

gukuran koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui persentase

<
Py

iabel independen terhadap variabel dependen. Hasil tersebut akan memberikan

baran sebesar variabel dependen akan mampu dijelaskan oleh variabel

«Q
!9§el)l

(L)
independen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai

koefisien determinasi (R2) yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan

#nua informasi yang dibutuhkan untuk menguji variabel dependen.
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